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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas layanan konseling kelompok berbasis self-
regulated learning (SRL) dalam meningkatkan kontrol diri siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental research) dan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di
salah satu SMP Negeri di Kabupaten Tulungagung dengan populasi siswa kelas IX. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri atas 13 siswa dengan tingkat kontrol diri
rendah dan sangat rendah, yang terbagi ke dalam kelompok eksperimen (6 siswa) dan kelompok
kontrol (7 siswa). Pengumpulan data menggunakan skala kontrol diri yang disusun berdasarkan aspek
kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol pengambilan keputusan dari Averill. Analisis data
dilakukan dengan uji Independent Sample t-Test:dan perhitungan N-Gain Score menggunakan
bantuan SPSS. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan (Sig. 2-tailed=.0,000 < 0,05 thitung = 10,482 > ttabel
= 2,201). Rata-rata N-Gain' Score kelompok eksperimen mencapai 75,56% (kategori cukup efektif),
sedangkan kelompok kontrol sebesar 29,8% (kategori tidak efektif). Dengan demikian, layanan
konseling kelompok berbasis selfiregulated learning terbukti efektif dalam meningkatkan kontrol diri
siswa.
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Abstract

The purpose of this study was to test the effectiveness of self-regulated learning (SRL) based group
counseling services In.improving self-control of junior high school students. This study used a
quantitative approach with a quasi-experimental research method and a Nonequivalent Control Group
Design. The study was conducted in one of the public junior high schools in Tulungagung Regency with
a population of ninth-grade-students: The sample was taken using a purposive sampling technique
consisting of 13 students with low and very low levels of self-control, which were divided into an
experimental group (6 students) and a control group (7.students). Data collection used a self-control
scale compiled based.on aspects of behavioral control, cognitive control, and decision-making control
from Averill. Data analysis was carried out using the-independent-samples t-test and N-Gain Score
calculation using SPSS. The results of the hypothesis testing showed a significant difference between
the experimental group and the control group after treatment (Sig. 2-tailed = 0.000 < 0.05 t hitung =
10.482 > t taver = 2.201). The average N-Gain Score for the experimental group reached 75.5% (fairly
effective), while the control group's score was 29.8% (ineffective). Thus, self-regulated learning-based
group counseling services have proven effective in improving students’ self-control.
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. PENDAHULUAN

Kontrol diri merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik
karena berperan dalam mengarahkan perilaku, pengambilan keputusan, serta kemampuan
individu dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan pendidikan. Siswa yang
memiliki kontrol diri yang baik cenderung mampu mengelola emosi, mengatur waktu belajar,
mematuhi aturan sekolah, dan menghindari perilaku yang dapat menghambat proses
akademik maupun sosialnya (Ghufron & Risnawita, 2012). Sebaliknya, rendahnya kontrol
diri sering dikaitkan dengan berbagai bentuk perilaku maladaptif seperti keterlambatan,
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pelanggaran tata tertib, rendahnya motivasi belajar, dan kesulitan dalam mengendalikan
impuls (Duckworth, 2015).

Pada jenjang sekolah menengah pertama, kemampuan kontrol diri menjadi semakin
penting karena peserta didik berada pada fase perkembangan remaja awal yang ditandai
dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial yang cukup signifikan. Pada fase ini, siswa
sering menghadapi berbagai tantangan yang menuntut kemampuan pengendalian diri yang
memadai agar dapat beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan mencapai tujuan akademik
secara optimal (Santrock, 2018). Kurangnya kemampuan kontrol diri dapat menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam mengatur perilaku, mengelola emosi, serta
mempertahankan fokus selama proses pembelajaran berlangsung.

Fenomena rendahnya kontrol diri masih menjadi salah satu permasalahan yang
banyak ditemukan di lingkungan sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa
dengan tingkat kontrol diri yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur
waktu belajar, menunda penyelesaian tugas, kurang disiplin terhadap aturan sekolah, serta
lebih mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitarnya (Zimmerman, 2008). Kondisi tersebut
tidak hanya berdampak pada penurunan prestasi akademik, tetapi juga dapat memengaruhi
perkembangan sosial dan emosional siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan kontrol diri
siswa adalah melalui layanan konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan layanan
bantuan yang memanfaatkan dinamika kelompok sebagai sarana untuk membantu individu
memahami dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Melalui interaksi
antaranggota kelompok, siswa memperoleh  kesempatan untuk berbagi pengalaman,
memberikan umpan balik, serta belajar dari pengalaman orang lain dalam suasana yang
kondusif dan suportif (Prayitno, 2017). Dengan demikian, konseling kelompok dapat menjadi
media yang efektif dalam mengembangkan kemampuan pengendalian diri siswa.

Dalam pelaksanaannya, layanan konseling kelompok dapat dipadukan dengan
berbagai pendekatan yang mendukung pengembangan kemampuan regulasi diri peserta
didik. Salah satu pendekatan yang relevan adalah self-regu/ated learning (SRL). Zimmerman
(2002) menjelaskan bahwa selfiregulated learning merupakan kemampuan individu untuk
secara aktif mengelola proses belajar melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
terhadap aktivitas belajar yang dilakukan. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada
aspek akademik, tetapi juga melibatkan pengendalian perilaku, motivasi, dan pengelolaan
diri yang berkontribusi.terhadap peningkatan kontrol diri.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan strategi self-regulated
learning mampu meningkatkan berbagai aspek perkembangan peserta didik. Penelitian
Priambada (2020) menemukan bahwa konseling kelompok berbasis self-regulated learning
efektif dalam meningkatkan metivasi-belajar siswa. Penelitian lain.yang dilakukan oleh
Widiya dan Syarqawi (2023) menunjukkan bahwa strategi regulasi diri mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola aktivitas belajar secara mandiri.
Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa self-regulated learning memiliki potensi
untuk diterapkan dalam layanan konseling kelompok guna membantu siswa meningkatkan
kemampuan kontrol dirinya.

Meskipun demikian, kajian mengenai efektivitas konseling kelompok berbasis self
regulated learning terhadap peningkatan kontrol diri siswa masih relatif terbatas,
khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menguji efektivitas konseling kelompok berbasis self-regulated learning
dalam meningkatkan kontrol diri siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif
dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan pengendalian diri sehingga mampu
mendukung keberhasilan akademik maupun perkembangan pribadi dan sosialnya.

.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental research). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent
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Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa proses randomisasi subjek secara penuh. Desain ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas konseling kelompok berbasis self-regulated Ilearning dalam
meningkatkan kontrol diri siswa.

Penelitian dilaksanakan pada salah satu sekolah menengah pertama negeri di
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan siswa yang memiliki tingkat kontrol diri rendah berdasarkan hasil
penyebaran skala kontrol diri dan rekomendasi guru bimbingan dan konseling. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh
perlakuan berupa konseling kelompok berbasis self-regulated learning dan kelompok kontrol
yang tidak memperoleh perlakuan selama penelitian berlangsung.

Instrumen penelitian menggunakan skala kontrol diri yang disusun berdasarkan aspek
kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill, meliputi kontrol perilaku (behavioral control),
kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol pengambilan keputusan (decisional control).
Instrumen disusun menggunakan model skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu
sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat
pengumpul data.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol untuk mengetahui tingkat kontrol diri awal siswa. Selanjutnya,
kelompok eksperimen diberikan layanan konseling kelompok berbasis self-regulated learning
yang dilaksanakan dalam beberapa sesi sesuai tahapan konseling kelompok, yaitu tahap
pembentukan, peralihan; kegiatan, dan pengakhiran. Materi layanan difokuskan pada
pengembangan kemampuan menetapkan tujuan, perencanaan diri, pengelolaan motivasi,
pemantauan perilaku, dan evaluasi diri. Setelah seluruh sesi selesai dilaksanakan, kedua
kelompok diberikan posttest untuk mengukur perubahan tingkat kontrol diri siswa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan tingkat kontrol diri siswa.sebelum dan sesudah perlakuan.
Sementara itu, analisis inferensial dilakukan menggunakan uji /ndependent Sample t-Test
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kontrol diri antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, perhitungan N-Gain Score digunakan untuk mengetahui
tingkat efektivitas layanan.konseling kelompok . berbasis. self-regulated learning dalam
meningkatkan kontrol diri siswa. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pre-test Variabel terikat Pos-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04
Keterangan:

O; = Pretest kelompok eksperimen

O, = Posttest kelompok eksperimen

0O; = Pretest kelompok kontrol

0, = Posttest kelompok kontrol

X = Konseling kelompok berbasis self-regulated learning

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok berbasis self
regulated learning dalam meningkatkan kontrol diri siswa. Sampel penelitian terdiri atas 13
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siswa yang memiliki tingkat kontrol diri rendah dan sangat rendah, yang dibagi menjadi
kelompok eksperimen (6 siswa) dan kelompok kontrol (7 siswa).

Hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh peserta penelitian berada pada kategori
kontrol diri rendah dan sangat rendah. Kelompok eksperimen memperoleh skor pretest
antara 46-54, sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor pretest antara 55—60. Setelah
diberikan perlakuan berupa konseling kelompok berbasis self-regulated learning, skor
posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 92—-105. Sementara itu, kelompok kontrol
yang tidak memperoleh perlakuan hanya menunjukkan peningkatan yang relatif kecil
dengan skor posttest antara 70-77. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih
dahulu diuji normalitas dan homogenitas. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
seluruh data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi
normal. Selain itu, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,153 (>
0,05), yang berarti varians kedua kelompok homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata (:meam) posttest kelompok eksperimen sebesar 96,33,
sedangkan kelompok kontrol sebesar 74,00. Hasil uji t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 (< 0,05) dengan nilai t hitung sebesar 10,482 dan t tabel sebesar 2,201. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol setelah perlakuan diberikan. Untuk. mengetahui tingkat efektivitas layanan,
dilakukan analisis menggunakan N-Gain (Score. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 75,5%, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh rata-rata sebesar 29,8%. Berdasarkan kategori efektivitas N-Gain,
kelompok eksperimen termasuk kategori cukup efektif, sedangkan kelompok kontrol
termasuk kategori tidak efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis self-regulated
learning efektif dalam meningkatkan kontrol dir1 siswa. Efektivitas tersebut ditunjukkan
oleh adanya peningkatan skor kontrol diri pada kelompok eksperimen setelah mengikuti
layanan konseling kelompok, serta adanya perbedaan yang signifikan dibandingkan
kelompok kontrol. Peningkatan kontrol diri siswa terjadi karena layanan konseling kelompok
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengeksplorasi permasalahan
yang dihadapi, memahami konsekuensi perilaku, serta mengembangkan strategi
pengendalian diri melalui interaksi kelompok yang dinamis. Dalam proses konseling, siswa
didorong untuk mengenali kondisi dirinya, menetapkan tujuan perubahan, memonitor
perilaku, dan melakukan evaluasi terhadap perkembangan yang dicapai. Temuan penelitian
ini sejalan dengan konsep self-regulated learning yang dikemukakan Zimmerman (2002),
bahwa individu yang mampu mengatur proses berpikir, motivasi, dan perilakunya akan lebih
mudah mencapai tujuan yang diharapkan. Melalui penerapan strategi self-regulated
learning, siswa belajar untuk mengontrol impuls, mengelola emosi, dan bertanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil. Kemampuan tersebut merupakan komponen utama
dalam pembentukan kontrol diri.

Hasil penelitian juga mendukung teori kontrol diri yang dikemukakan Averill (1973),
yang menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan perilaku, pikiran, dan pengambilan keputusan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Dalam konteks pendidikan, kemampuan tersebut berperan penting dalam
membantu siswa mematuhi aturan sekolah, mengelola waktu belajar, serta menghindari
perilaku yang dapat menghambat perkembangan akademik dan sosial. Temuan penelitian
ini konsisten dengan penelitian Priambada (2020) yang menunjukkan bahwa layanan
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konseling kelompok menggunakan teknik self-regulated learning berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Selain itu, penelitian Sumanti (2021) juga menemukan
bahwa pelatihan self-regulated learning mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa
secara signifikan. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi self-regulated
learning tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap
perkembangan kemampuan pengendalian diri siswa.

Berdasarkan hasil uji /ndependent Sample t-Test dan N-Gain Score, dapat disimpulkan
bahwa konseling kelompok berbasis self-regulated learning merupakan layanan yang efektif
untuk meningkatkan kontrol diri siswa. Oleh karena itu, layanan ini dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif intervensi bimbingan dan konseling dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan regulasi diri dan kontrol diri yang lebih baik.

. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling kelompok berbasis self-regulated
learning efektif dalam meningkatkan kontrol diri.siswa. Hasil uji /ndependent Sample t-Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Sig. = 0,000 < 0,05). Temuan tersebut diperkuat oleh hasil uji N-Gain Score yang
menunjukkan rata-rata peningkatan kelompok eksperimen sebesar 75,5% (cukup efektif),
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 29,8% (tidak efektif). Dengan demikian,
konseling kelompok berbasis self-regulated learning dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kontrol diri siswa.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan penggunaan
instrumen angket sebagai sumber data.utama. Oleh karena itu, guru bimbingan dan
konseling disarankan memanfaatkan konseling kelompok berbasis self-regulated learning
sebagai salah satu layanan untuk membantu meningkatkan kontrol diri siswa. Selain itu,
penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta
mengombinasikan metode observasi dan wawancara agar diperoleh gambaran kontrol diri
siswa yang lebih komprehensif dan mendalam.
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